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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 
 

2.1. Analisis Sentimen  

Menurut Fanissa et al., (2018) “Analisis sentimen adalah bidang 

interdisipliner, sebuah bidang dimana pendeketan pemecahan masalahnya 

dengan menggunakan tinjauan dari berbagai sudut pandang ilmu serumpun 

secara relevan dan terpadu”. 

Sebuah proses atau cara untuk dapat memahami, mengekstrak dan 

juga mengolah suatu data agar kita mendapatkan informasi sentimen yang 

terdapat pada suatu kalimat opini disebut dengan sentimen analisis. 

(Yusnitasari, ikasari, Pratiwi, Syahri, & Ramdani, 2017) 

2.2. Data Mining 

Menurut Sianturi, F. A. (2017) “Data mining adalah proses yang 

mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer (machine  

learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge)    

secara otomatis. Definisi lain diantaranya adalah pembelajaran berbasis 

induksi (induction-based learning) adalah proses pembentukan definisi-

definisi konsep umum yang dilakukan dengan cara mengobservasi contoh-

contoh spesifik dari konsep-konsep yang akan dipelajari. Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) adalah penerapan metode saintifik pada data 

mining. Dalam konteks ini data mining merupakan satu langkah dari proses 

KDD”.  
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Menurut Suntoro (2019) pada buku yang berjudul “Data Mining: 

Algoritma dan Implementasi dengan Pemrograman PHP” mendefinisikan  

bahwa “Data mining adalah proses untuk mendapatkan informasi yang 

berguna dari basis data yang besar dan perlu diekstraksi agar menjadi 

informasi baru dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan”. 

2.3. Naive Bayes 

Naive Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang 

didasarkan pada teorema bayes. Metode klasifikasi ini menggunakan 

probabilitas dan statistik, pertama kali ditemukan oleh seorang ilmuwan 

inggris yang mulia bernama thomas bayes. Metode ini dapat memprediksi 

kemungkinan yang akan terjadi di masa depan berdasarkan peristiwa yang 

terjadi di masa lampau, sehingga metode ini dikenal dengan teorema bayes. 

Ciri utama dari metode ini adalah asumsi yang sangat kuat untuk keadaan 

dan peristiwa. (Mustafa, Muh & Angelina, 2018) 

Rumus dasar yang digunakan oleh Bayes adalah Teorema 

probabilitas bersyarat Bayes dalam (Muslehatin dkk, 2017) secara umum 

dapat di berikan sebagai berikut: 

P(H|X) = P(X|H) P(H) / P(X) (2,1) 

Dimalnal : 

X: Daltal kelals tidalk diketalhui 

H: Hipotesis daltal X aldallalh spesifik kelals. 

P(H|X) : Probalbilitals hipotesis H berdalsalrkaln kondisi X 

(probalbilitals posterior) 
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P(H): Probalbilitals hipotesis H (probalbilitals sebelumnyal) 

P(X|H): Probalbilitals X didalsalrkaln paldal kondisi hipotesis H 

P(X): Probalbilitals X 

Metode Nalive Balyesialn, perhaltikaln balhwal proses 

klalsifikalsi diperlukaln 

beberalpal petunjuk untuk menentukaln kelals malnal yalng 

cocok dengaln salmpel malnal 

dialnallisis Oleh kalrenal itu, metode nalive balyes di altals dalpalt 

disederhalnalkaln 

Dengaln: 

 

P(H|X) = P(X|H)P(X) 

2.4. Support Vector Malchine 

Valpnik meluncurkaln Support Vector Malchine (SVM) pertalmal paldal 

talhun 1992 sebalgali sallalh saltu metode pembelaljalraln mesin yalng bekerjal 

dengaln prinsip Structurall Risk Minimizaltion (SRM) ditujukaln untuk 

menemukaln hyperlalnes. Calral terbalik untuk memisalhkaln dual kelals dallalm 

mode malsukaln. Metode ini menggunalkaln hipotesis fungsi linier dallalm 

rualng fitur dengaln dimensi besalr yalng mengimplementalsikaln bials 

pembelaljalraln yalng dihalsilaln untuk teori belaljalr staltistik. SVM aldallalh teknik 

relaltif balru dibalndingkaln dengaln teknologi lalin umumnyal sehinggal 

mempunyali kinerjal yalng lebih balik di berbalgali alreal alplikalsi. Halnyal saljal 

alkuralsi model yalng dihalsilkaln oleh proses tralnsisi SVM ini salngalt 
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tergalntung paldal fungsi kernel daln jugal palralmeter yalng digunalkaln. (Sialgialn, 

2011) 

Support Vector Malchine (SVM) merupalkaln sualtu teknologi yalng 

relaltif balru dallalm membualt prediksi balik dallalm klalsifikalsi malupun regresi 

(Halndalyalni, et all.., 2020).  

2.5. Teknologi Blockchalin 

Menurut Yalgal et all.(2018) “Blockchalin merupalkaln ledger altalu buku 

besalr digitall yalng terdistribusi dalri tralnsalksi yalng ditalndaltalngalni secalra l 

kriptogralfis daln dikelompokkaln ke dallalm blok. Setialp blok dihubungkaln 

secalral kriptogralfis dengaln halsh blok sebelumnyal setelalh dilalkukaln vallidalsi 

daln menjallalni keputusaln konsensus. Ketikal blok balru berhalsil dibualt dalri 

proses mining, daltal paldal blok sebelumnyal alkaln halmpir mustalhil untuk 

diubalh altalu dimalnipulalsi”. 

Menurut Balhgal daln Maldisetti (2016) “Blockchalin merupalkaln sualtu 

konsep teknologi dimalnal tralnsalksi tercaltalt dengaln alndall talnpal aldalnyal pihalk 

ketigal untuk menjalminnyal, sehinggal digalnti dengaln setialp penggunalnyal 

dalpalt salling memverifikalsi informalsi terkalit tralnsalksi secalral bersalmal-

salmal”. 

2.6. Twitter  

Twitter merupalkaln sallalh saltu situs website yalng dimiliki daln 

dijallalnkaln oleh Twitter Inc,. Twitter menalwalrkaln jalringaln sosiall berupal 

microblog sehinggal penggunalnyal bisal membalcal daln mengirimkaln pesaln 

berupal tweets (Twitter, 2013). 
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Twitter merupalkaln situs microblog yalng memberikaln tempalt balgi 

pengunalnyal altalu user untuk dalpalt bertukalr sebualh pesaln teks dengaln 

malksimall 140 kalralkter secalral cepalt daln instaln (Haldi, 2010:2). 

2.7. Website 

Menurut Sebok, Vermalt & tim (2018:70) “Situs web altalu website 

aldallalh kumpulaln hallalmaln yalng salling berhubungaln di malnal beberalpal item 

seperti dokumen daln galmbalr yalng disimpaln di web server. Web alpp 

merupalkaln alplikalsi di server web. Penggunal dalpalt mengalksesnyal melallui 

browser-browser merekal. Web a lpp bialsalnyal menalmpilkaln daltal daln 

informalsi penggunal dalri server”. 

Menurut Rohi ALbdulloh (2018:1) “Website dalpalt dialrtikaln sebalgali 

kumpulaln hallalmaln yalng memualt informalsi daltal digitall balik berupal teks, 

galmbalr, alnimalsi, aludio daln video altalu kombinalsi kedualnyal yalng 

didistribusikaln melallui jallur koneksi internet sehinggal dalpalt dialkses daln 

dilihalt oleh sialpal saljal di seluruh dunial”. 

2.7.1. PHP (Hypertext Preprocessor) 

Rohi ALbdulloh (2018, h. 3) menyaltalkaln balhwal “PHP berperaln 

sebalgali proses daltal paldal sisi server, sesuali yalng dimintal oleh client 

menjaldi informalsi yalng sialp ditalmpilkaln, jugal sebalgali penghubung 

alplikalsi web dengaln daltalba lse.”. 

Menurut Supono & Putraltalmal (2018:1) menyaltalkaln balhwal 

“PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) aldallalh sualtu balhalsal 

pemrogralmaln yalng digunalkaln untuk menterjemalhkaln balsis kode 
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progralm menjaldi kode mesin yalng dalpalt dimengerti oleh komputer 

yalng bersifalt server-side yalng ditalmbalhkaln ke HTML”. 

2.7.2. CSS (Calscalding Style Sheets) 

Rohi ALbdulloh (2018, h. 3) dallalm bukunyal mengaltalkaln 

“Sebalgali pembentuk desalin website dengaln mengaltur setialp elemen 

website sesuali lalyout yalng diinginkaln.”. 

Menurut Walhyudi (2017) “CSS aldallalh sualtu balhalsal 

pemrogralmaln web yalng digunalkaln untuk mengendallikaln daln 

membalngun berbalgali komponen dallalm web sehinggal talmpilaln web 

alkaln lebih ralpi, terstruktur, daln seralgalm”. 

2.7.3. HTML (Hypertext Malrkup Lalngualge) 

Menurut Endral & ALprilital (2018) “HTML altalu Hpertext 

Malrkup Lalngualge merupalkaln sallalh saltu balhalsal yalng bialsal 

digunalkaln oleh penggunal dallalm membualt talmpilaln yalng digunalkaln 

web alpplicaltion”. 

Menurut Rohi ALbdulloh (2018:7) “HTML merupalkaln 

singkaltaln dalri Hypertext Malrkup Lalngualge yalitu balhalsal yalng 

dikelolal penggunalalnnyal oleh W3C (World Wide Web Consortion) 

berupal talg-talg yalng menyusun setialp elemn dalri website”. 

2.7.4. Bootstralp 

Menurut Nugroho & Setiyalwalti (2019) “Bootsralp aldallalh 

fralmework css untuk membualt talmpilaln web. Bootstralp 

menyedialkaln kelals daln komponen yalng sialp digunalkaln”.  
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Menurut Rohi ALbdulloh (2018:261) “Bootstralp merupalkaln 

sallalh saltu Fralmework CSS palling populer dalri sekialn balnyalk 

fralmework CSS yalng aldal”. 

2.7.5. Jalvalscript 

Menurut Falisall & ALbaldi (2020:140) “Jalvalscript aldallalh balhalsal 

pemrogralmaln yalng alwallnyal dikembalngkaln oleh Netscalpe 

Communicaltion. Daln sekalralng menjaldi stalndalr di halmpir semual 

web browser”. 

Menurut Rohi ALbdulloh (2018:193) ”Jalvalscript merupalkaln 

balhalsal pemrogralmaln yalng pemrosesnyal dilalkukaln di sisi client”.  

2.8. Visuall Studio Code (VS Code)  

Ummy Gusti Sallalmalh (2021, h. 1) mendefinisikaln balhwal “Visuall 

Studio Code (VS Code) ini aldallalh editor teks ringaln daln alndall yalng 

dikembalngkaln oleh Microsoft untuk sistem operalsi multiplaltform, sehinggal 

jugal tersedial untuk Linux, Malc, daln Windows. Teks editor VSCode jugal 

bersifalt open source, yalng malnal kode sumbernyal dalpalt kallialn lihalt daln 

kallialn dalpalt berkontribusi untuk pengembalngalnnyal. Hall ini jugal yalng 

membualt VSCode menjaldi falvorit palral pengembalng alplikalsi, kalrenal palral 

pengembalng alplikalsi bisal ikut sertal dallalm proses pengembalngaln VSCode 

ke depalnnyal”. 

2.9. XALMPP  

Dalrmaln Umalgalpi & ALrisalndy ALmbalrital (2018) menyaltalkaln balhwal 

“XALMPP aldallalh peralngkalt lunalk (free softwalre) bebals, yalng mendukung 
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untuk balnyalk sistem operalsi, yalng merupalkaln kumpulaln dalri beberalpa l 

progralm.”.  

Malwalddalh  & Faluzi (2018) menyaltalkaln balhwal “XALMPP iallalh 

softwalre yalng di dallalmnyal terdalpalt server MySQL, daln didukung oleh PHP 

sebalgali balhalsal pemrogralmaln untuk membualt website dinalmis serta l 

terdalpalt web server alpalche yalng dalpalt dijallalnkaln di beberalpal plaltform 

seperti OS X, Windows, Linux, Malc daln Solalris”. 

2.10. Daltalbalse  

Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:43) “Balsis daltal aldallalh 

sualtu sistem komputer yalng tujualn utalmalnyal aldallalh mengelolal daltal daln 

informalsi yalng sudalh diproses daln membualt informalsi tersebut dalpalt 

tersedial paldal salalt dibutuhkaln”.   

Menurut Hesalnalndal et all., (2017) “Daltalbalse iallalh sualtu waldalh 

untuk menalmpung sebualh daltal yalng aldal paldal sebualh sistem. Daltalbalse jugal 

bials dialrtikaln sebalgali kumpulaln daltal. Daltalbalse jugal bialsal dikenall formall 

daln tegals. Daltalbalse jugal bials dialrtikaln dengaln kumpulaln daltal yalng 

terintegralsi yalng dalpalt dimalnipulalsi, dialmbil daln dicalri secalral cepalt”. 

2.10.1. MYSQL 

 Menurut Rusli, dkk (2019:5) “MySQL aldallalh sualtu sistem 

yalng membalntu mengelolal kumpulaln struktur daltal 

(daltalbalse),termalsuk proses pembualtaln altalu pengelolalaln daltalbalse”. 
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Yogal ALnalndal Putral, Sumijaln, & Malrdison. (2019) 

mendiskusikaln balhwal “MySQL aldallalh sebualh implementalsi dalri 

sistem malnaljemen balsis daltal relalsionall (RDBMS) yalng 

didistribusikaln secalral graltis dibalwalh lisensi GPL (Generall Public 

License). Setialp penggunal dalpalt secalral bebals menggunalkaln 

MySQL, nalmun dengaln baltalsaln peralngkalt lunalk tersebut tidalk 

boleh dijaldikaln produk turunaln yalng bersifalt komersiall”.  

2.11. UML (Unified Modeling Lalngualge)  

Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:133) menyaltalkaln balhwal, 

“UML merupalkaln sebualh stalndalr balhalsal yalng digunalkaln untuk 

mengalnallisis daln meralncalng sertal menggalmbalrkaln alrsitektur progralm 

dallalm pemrogralmaln object oriented.”. 

Menurut Kroenke et all., (2018) “UML aldallalh seperalngkalt dialgralm, 

struktur, daln teknik memodelkaln daln meralncalng progralm daln alplikalsi 

berorientalsi objek”. 

2.11.1. Use Calse Dialgralm  

 

Ga lmbalr 2. 1 Use Calse Dia lgra lm 
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Sumber : Fu'a ldi, AL., & Pria lnggono, AL., 2022 

Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:155) “Digalralm use 

calse aldallalh model perilalku sistem informalsi yalng dibualt. Use calse 

aldallalh interalksi alntalral saltu altalu lebih alktor dengaln sistem informalsi 

yalng dibualt. Use calse dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui fungsi alpal 

saljal yalng paldal sualtu sistem informalsi daln sialpal saljal yalng berhalk 

menggunalkaln fungsi tersebut”. 

2.11.2. ALctivity Dialgralm 

 

Ga lmbalr 2. 2 ALctivity Dialgralm 

Sumber : Fu'a ldi, AL., & Pria lnggono, AL., 2022 

Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:161) “Dialgralm 

alktivitals menggalmbalrkaln allur kerjal altalu alktivitals sualtu sistem, 

proses bisnis altalu menu peralngkalt lunalk”. 
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2.11.3. Clalss Dialgralm 

 

Ga lmbalr 2. 3 Clalss Dia lgralm 

Sumber : Fu'a ldi, AL., & Pria lnggono, AL., 2022 

 Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:141) “Clalss 

dialgralm kelals altalu clalss dialgralm menggalmbalrkaln struktur sistem 

dallalm kalitalnnyal dengaln definisi kelals-kelals yalng alkaln dibualt untuk 

membalngun sistem. Kelals memiliki alpal yalng disebut altribut daln 

memiliki metode altalu operalsi”. 

2.11.4. Sequence Dialgralm  

 

Ga lmbalr 2. 4 Sequence Dia lgra lm 

Sumber : Fu'a ldi, AL., & Pria lnggono, AL., 2022 
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Menurut Sukalmto daln Shallalhuddin (2018:165) “Sequence 

dialgralm menggalmbalrkaln kelalkualn objek paldal use calse dengaln 

mendeskripsikaln walktu hidup objek daln pesaln yalng dikirimkaln daln 

diterimal alntalr objek. Oleh kalrenal itu untuk menggalmbalrkaln 

dialgralm sekuen malkal halrus diketalhui objek-objek yalng terlibalt 

dallalm sebualh use calse besertal metode-metode yalng dimiliki kelals 

yalng diinstalnsialsi menjaldi objek tersebut. Membualt dialgralm sekuen 

jugal dibutuhkaln untuk melihalt skenalrio yalng aldal paldal use calse”. 

2.11.5. Deployment Dialgralm 

 

Ga lmbalr 2. 5 Deployment Dia lgralm 

Sumber : Fu'a ldi, AL., & Pria lnggono, AL., 2022 

Yurindral (2017, h.32) mengaltalkaln balhwal “Deployment 

dialgralm merupalkaln galmbalraln proses-proses berbedal paldal sualtu 

sistem yalng berjallaln daln balgalimalnal relalsi di dallalmnyal.”.   
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2.12. Salstralwi / PySalstralwi  

Salstralwi aldallalh stemmer libralry yalng tersedial dallalm berbalgali balhalsal 

pemrogralmaln seperti pyhton, jalval, c ,go, PHP daln Ruby. Proses stemming 

paldal allgoritmal ini salngalt bergalntung paldal kaltal dalsalr dallalm kalmuis balhalsal 

indonesial. Kaltal dalsalr paldal salstralwi ini beralsall dalri kalteglo.com dengaln 

talmbalhaln beberalpal modifikalsi (Mustikalsalri et all., 2021). 

2.13. Text Preprocessing  

Text Preprocessing merupalkaln sualtu talhalpaln alwall paldal Text Mining 

yalng aldallalh sualtu proses menyialpkaln teks algalr teks tersebut dalpalt diolalh 

lebih lalnjut altalu lebih dallalm. Preprocessing intinyal mengubalh informalsi 

dalri daltal menjaldi bentuk altalu formalt yalng balku sebelum meneralpkaln 

berbalgali metode pengalmbilaln daltal terhaldalp dokumen yalng alkaln diproses 

(Fitrial, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


